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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perwujudan sikap toleransi 
mahasiswa lintas etnis dan agama di asrama bujang malaka. Pendekatan 
menggunakan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan data berupa 
panduan observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Analisis disajikan 
secara deskriptif kualitatif menggunakan informan dari ketua asrama dan 4 orang 
penghuni asrama. Hasil menunjukkan bahwa sikap toleransi mahasiswa 
diwujudkan dalam bentuk sikap saling menghargai, menghormati sesama, saling 
memberi kesempatan dan keterbukaan dalam hubungan sosial. Sikap toleransi 
berpengaruh baik dalam mewujudkan keharmonisan. Dengan mengamalkan sikap 
toleransi dilingkungan sekitarnya, mahasiswa memberikan contoh mengenai 
hidup bertoleransi didalam keseragaman, selalu membuka diri dan bekerja sama 
membangun lingkungan hidup yang lebih harmonis dan berwarna. 
 
Kata kunci: toleransi, etnis, agama. 
 
Abstract: This research aimed to determine the embodiment of tolerance across 
ethnic and religious students in a dormitory bujang malaka. The approach use 
qualitative descriptive method. Data collection techniques interview, observation 
and documentation. Data collection tools such as manual observation, interview, 
and documentation. The analysis presented in qualitative descriptive use of 
informants of the proctor and 4 boarder. The results showed that the students 
tolerance embodied in the form of mutual respect, respect for others, give each other 
a chance and openness in social relations. Tolerance good effect in bringing about 
harmony. By practicing tolerance surrounding environment, students give examples 
of tolerance in the uniformity of life, is always open and working together to build 
a more harmonious living environment and colorful. 
 
Keywords: tolerance, ethnic, religion. 
 
anusia adalah makhluk yang kompleks. Manusia merupakan paduan antara 
makhluk material dan mahluk spiritual. Dinamika manusia tidak tinggal diam 
karena manusia sebagai dinamika selalu mengaktivisasikan diri. Setiap manusia tentu 
saja memiliki perbedaan dengan manusia lainnya itulah alasan mengapa manusia 
dikatakan makhluk yang unik. 
Sebagai makhluk individu, manusia memillki perbedaan dengan individu 
lainnya, terlebih dalam hal sikap. Sikap seseorang akan mempengaruhi prilaku atau 
perbuatan yang dilakukan oleh orang tersebut dalam kehidupan sehari - hari. Sikap 
yang ada pada seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau 
perbuatan orang yang bersangkutan. Dengan mengetahui sikap seseorang, orang dapat 
menduga bagaimana respon atau perilaku yang akan diambil oleh orang yang 
bersangkutan, terhadap suatu masalah atau keadaan yang dihadapi. Jadi dengan 
mengetahui sikap seseorang, orang akan mendapatkan gambaran kemungkinan 
M 
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perilaku yang timbul dari orang yang bersangkutan. Keadaan ini menggambarkan 
hubungan sikap dengan perilaku. 
Mengenai pengertian sikap seperti halnya dengan pengertian-pengertian lain, 
terdapat beberapa pendapat di antara para ahli berkaitan dengan apa yang dimaksud 
dengan sikap itu. Ahli yang satu mempuyai batasan lain bila dibandingkan dengan 
batasan ahli lainnya. Untuk memberikan garnbaran tentang hal ini baiklah diambil 
beberapa pengertian yang diajukan oleh beberapa orang ahli, antara lain 
dikemukakan oleh Thurstone (dalam Walgito 2002: 109) yang mengajukan 
pendapat “an attitude as the degree of positive or negative affect associated with 
some psychological object. By psychological object Thurston means any symbol, 
phrase, slogan, person, institution, ideal, or idea, toward which people can 
differ with respect to positive or negative ajfect”. 
Dari batasan tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa Thurstone 
memandang sikap sebagai suatu tindakan afeksi baik yang bersifat positif 
maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek pisikologis. Afeksi 
yang positif yaitu afeksi senang, sedangkan afeksi negatif adalah afeksi yang 
tidak menyenangkan. Dengan demikian objek dapat menimbulkan berbagai 
macam sikap, dapat menimbulkan berbagai macam tingkatan afeksi pada 
seseorang. Thurstone melihat sikap hanya sebagai tindakan afeksi saja, belum 
mengkaitkan sikap dengan perilaku. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa 
Thurstone secara eksplisit melihat sikap hanya mengandung komponen afeksi 
saja. 
Disamping itu, Rokeach (1968:112) (dalam Walgito 2002: 110) 
menyatakan an etitude is a relatively enduring organization of beliefs around 
an object or situation predisposing one to respond in some preferential manne. 
Dari batasan tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam pengertian sikap telah 
terkandung komponen kognitif dan juga komponen konatif, yaitu sikap 
merupakan predisposing untuk merespon, untuk berperilaku. Ini berarti sikap 
berkaitan dengan perilaku, sikap merupakan predisposisi untuk berbuat atau 
berperilaku. 
Dari beberapa macam pendapat tersebut dapatlah ditarik suatu pendapat bahwa 
"sikap itu merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau 
situasi yang relatif, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar 
kepada orang tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara yang tertentu 
yang dipilihnya". 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa melepaskan interaksi, komunikasi 
dan hubungan pergaulan terhadap sesama. Menurut Anwar (2013: 194) interaksi sosial 
dapat diartikan sebagai "hubungan - hubungan sosial yang dinamis". Hubungan sosial 
yang dimaksud disini dapat berupa hubungan antara individu yang satu dengan 
individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, maupun antara 
kelompok dengan individu. 
Menurut Anwar dan Endang (2013: 195) komunikasi merupakan penyampaian 
suatu informasi dan pemberian tafsiran, dan reaksi terhadap informasi yang 
disampaikan". Dengan demikian pada tataran ini akan terjadi proses pembauran yang 
tidak mungkin dihindari lagi. Artinya, dalam menjalani proses kehidupan manusia 
tidak luput dari pemilihan serta perbandingan didalam suatu pola pertemanan bahkan 
prilaku sesuai dengan apa yang membuat manusia tersebut merasa nyaman. Proses ini 
merupakan hal yang wajar dan alami, dan itu konsekuensi keberadaan manusia sebagai 
makhluk sosial. Agar proses kelangsungan interaksi maupun komunikasi dapat terjadi 
secara sehat, maka masing - masing manusia harus memiliki rasa toleransi. 
5 
 
Menurut Luth (2006: 7) toleransi adalah tenggang rasa dan lapang dada dalam 
memahami perbedaan dan menyadari perbedaan tersebut sebagai sesuatu yang wajar. 
Toleransi ini sama halnya dengan tenggang rasa. 
menurut Suteng Dkk (2000: 119) tenggang rasa artinya kesediaan untuk saling 
menghargai dan memahami pendirian, sikap dan tindakan orang lain yang mungkin 
saia berbeda dengan pendirian, sikap dan tindakan kita. Artinya disini bahwa walaupun 
kita tidak setuju terhadap pendirian, sikap, dan tindakan seseorang, kita tetap 
menghormatinya. Kalau pun pendirian itu harus ditolak, kita hendaknya menolak 
dengan sopan. Kesopanan menjadi kata kunci dalam pergaulan sehingga tenggang rasa 
dapat terbangun dan itu merupakan ciri masyarakat berbudaya. 
Sebagai makhluk sosial, manusia tentu tidak lepas dari kodrat untuk saling 
berhubungan dengan manusia lainnya. Hubungan tersebut bisa saja dalam bentuk 
interaksi ataupun komunikasi. Hal tersebut merupakan sebuah takdir yang telah 
dianugrahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa bagi manusia sebagai makhluk ciptaanNya 
yang mulia, supaya dalam menjalani kehidupan manusia dapat saling memahami dan 
bekerja sama satu sama lain. 
Hubungan sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia baik itu antarindividu 
maupun antarkelompok, dituntut untuk selalu menumbuhkan sikap toleransi, tetapi 
hidup manusia tentu tidak terlepas dari yang namanya permasalahan, entah 
permasalahan itu muncul dalam diri masing-masing individu atau masalah itu muncul 
dalam kelompok-kelompok tertentu. Misalnya, ada sekumpulan orang yang hidup di 
suatu lingkungan yang memiliki berbagai macam etnis, perbedaan materi, sikap, serta 
kepentingan pribadi dapat menimbulkan perbedaan sosial, peran sosial dan akhirnya 
muncul perbandingan sosial sebagai akibat dari keseragaman tanpa adanya sikap untuk 
saling bertoleransi dalam memandang perbedaan tersebut. 
Perbedaan sosial dalam bentuk perbedaan etnis dan agama bukan saja terjadi 
pada skala besar seperti didalam Pemerintahan saja, tetapi dapat terjadi di instansi-
instansi kecil, Salah satu contoh dalam kasus tersebut adalah masalah perbandingan 
sosial yang terjadi di Asrama Mahasiswa Bujang Malaka yang merupakan tempat 
tinggal mahasisawa yang berasal dari kabupaten sanggau yang kuliah di Pontianak 
dan berdomisili di Asrama Bujang Malaka tersebut.  
Asrama mahasiswa bujang malaka dihuni oleh 36 orang. Asrama mahasiswa 
bujang malaka merupakan tempat bernaungnya para mahasiswa asal kabupaten 
sanggau dengan agama, dan etnis yang berbeda-beda. Untuk mengetahuinya, dapat 
kita perhatikan tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Komposisi Etnis Dan Agama Mahasiswa Diasrama Bujag Malaka 
      Etnis               Banyaknya      Agama             Banyaknya 
      Dayak             24                    Islam               11 
      Melayu           10                    Katolik            21 
      Tionghoa        1                      Protestan          4 
      Jawa               1                      Hindu               - 
      Lain-Lain       -                       Lain-Lain         - 
      Jumlah           36                     Jumlah            36 
            (Arsip Asrama Bujang Malaka Kabupaten Sanggau, 2014) 
 
Walaupun berdasarkan data diatas memperlihatkan bahwa ada etnis dan 
agama yang mendominasi, bukan berari tidak ada toleransi diantara mereka. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin melihat dan menemukan adanya wujud dari aspek sikap 
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a. Mencintai satu sama lain. 
b. Mengetahui bahwa setiap manusia   
memilikii harga diri. 
 
a. Jujur terhadap apa yang dikatakan. 
b. Bernegosiasi. 
c. Memuji keberanian 
toleransi, baik itu dalam bentuk saling menghargai, saling bekerja sama, serta 
minimnya sikap egois diantara penghuni asrama bujang malaka. 
 
METODE 
 
Bentuk penelitian yang digunakan daiam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2013: 15) 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan postpositivisme, digunakan untuk meneiiti pada kondisi objek yang 
aiamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambiian sampei sumber data diiakukan secara purposive 
clan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif' kualitatif, dan hasii penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
Menurut Nawawi (2007: 67), metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
"prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Peneliti menggunakan alat berupa panduan observasi untuk memperoleh 
data sehingga data tersebut dapat diolah menjadi informasi yang deskriptif, berikut 
tabel panduan observasi tersebut: 
Tabel 2 
Panduan Observasi 
 
Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku 
subjek selama observasi dan wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek 
dan informasi. 
Wawancara juga digunakan sebagai alat pengumpul data yang bertujuan 
untuk melengkapi data dari hasil pengamatan atau observasi.berikut tabel panduan 
wawancara. 
 
 
 
Fokus            Sub fokus                         Indikator 
Sikap 
toleransi 
mahasiswa 
lintas etnis 
dan agama 
di asrama 
bujang 
malaka 
1. saling menghargai     a.  Menghargai persahabatan. 
                                    b.  Bagaimana menghargai orang lain. 
                                    c.  Menghargai hidup dalam kedamaian. 
2. Menghormati dalam 
    Perbedaan           
 
3. saling memberi  
kesempatan dalam  
berkomunikasi  
 4. keterbukaan sosial 
 
  
a. Terbuka dan ramah. 
b. Bekerja sama. 
c. Menghindari kekerasan 
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Tabel 3 
Panduan Wawancara 
 
Hasil analisis tersebut dapat diukur berdasarkan indikator dari toleransi. 
Menurut Rangkuti dalam http://abrarrkt.blogspot.co.uk/2013/01/mendidikkan-
nilai-toleransi.html diakses 26 januari 2015 pukul 03:20), toleransi sesunguhnya 
mempelajari tentang mencintai satu sama lain, Bekerja sama, Menghargai 
persahabatan, Terbuka dan ramah, Jujur terhadap apa yang dikatakan, Bagaimana 
menghargai orang lain, Bernegosiasi, Menghargai hidup dalam kedamaian, 
Menghindari kekerasan, Memuji keberanian, Mengetahui bahwa setiap manusia 
memilikii harga diri. 
Daftar pertanyaan wawancara sebagai berikut 1) bagaimana sikap anda 
dalam menghargai persahabatan dengan penghuni asrama yang berbeda etnis 
dengan anda? 2) bagaimana sikap anda dalam menghargai persahabatan dengan 
penghuni asrama yang berbeda agama dengan anda? 3) bagaimana sikap anda 
dalam menghargai hidup dalam kedamaian di asrama bujang malaka? 4) bagaimana 
sikap anda dalam mencintai satu sama lain sebagai penghuni asrama? 5) bagaimana 
sikap anda mewujudkan bahwa setiap manusia memiliki harga diri sebagai 
penghuni asrama? 6) apakah anda bersikap jujur terhadap apa yang dikatakan 
kepada sesama penghuni asrama? 7) bagaimana anda bernegosiasi kepada sesama 
penghuni asrama? 8) bagaimana sikap anda dalam memuji keberanian kepada 
penghuni asrama? 9) bagaimana sikap anda dalam hal terbuka dan ramah? 10) 
bagaimana sikap anda dalam bekerja sama dengan penghuni asrama? dan 11) 
bagaimana sikap anda dalam hal menghindari kekerasan di asrama bujang malaka?. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Data penelitian sikap toleransi mahasiswa lintas etnis dan agama 
diasrama bujang malaka Kubu Raya sepenuhnya diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi yang dianalisis. Penelitian ini dilaksanakan 
 Fokus           Sub fokus                        Indikator                                   Nomor        Nomor 
                                                                                                               pertanyaan  pertanyaan 
                                                                                                               penghuni     ketua 
                                                                                                               asrama        asrama 
Sikap 
toleransi 
mahasiswa 
lintas etnis 
dan agama 
di asrama 
bujang 
malaka 
1. saling 
menghargai. 
 Menghargai persahabatan.          1                  1 
 Bagaimana menghargai orang    2                  2 
lain.     
 Menghargai hidup dalam            3                  3 
kedamaian. 
2. menghormati 
dalam 
perbedaan. 
 Mencintai satu sama lain.           4                  4       
 Mengetahui bahwa setiap           5                  5 
manusia memilikii harga diri 
3. saling memberi 
kesempatan 
dalam 
berkomunikasi. 
 Jujur terhadap apa yang              6                  6 
dikatakan. 
 Bernegosiasi.                              7                   7 
 Memuji keberanian.                    8                   8 
4. keterbukaan 
sosial. 
 Terbuka dan ramah.                    9                   9 
 Bekerja sama.                             10                 10 
 Menghindari kekerasan              11                 11 
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di Asrama Mahasiswa Bujang Malaka milik Pemerintah Kabupaten Sanggau yang 
beralamat di Jalan Sungai Raya, Gang Raya 2, Kabupaten Kubu Raya. 
Informan dalam penelitian ini ada lima orang yang berpartisipasi dalam 
memperoleh data bagi peneliti, diantaranya adalah Ketua asrama bujang malaka 
beserta empat orang informan yang merupakan penghuni aktif diasrama bujang 
malaka. Adapun identitas informan tersebut peneliti gambarkan melalui tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4 
Identitas Informan 
No   Inisial     Tempat/Tanggal/Lahir           Perguruan Tinggi           Agama       Etnis 
1       KG         Sanggau, 25 Juli 1995               Untan/ IKIP PGSD           Katolik       Dayak 
2       AA         Sanggau, 22 Desember 1995     Polnep/ Pelayaran             Islam          Melayu 
3       FK          Sanggau, 15 September 1989    Untan/ IKIP Bhs. Ind        Katolik       Dayak 
4       NES       Bodok, 24 November 1991        Untan/ IKIP Ekonomi       Katolik      Tionghoa 
5       SK          Leban, 29 Desember 1982         STIMIK/ T.I                     Katolik       Dayak 
 
Data hasil observasi dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri selama 3 kali dalam mencapai 
tujuan dalam penelitian ini dimana setiap melakukan kegiatan pegamatan, peneliti 
melakukannya secara mendalam tentang perwujudan sikap toleransi mahasiswa 
lintas etnis dan agama di asrama bujang malaka, di tempat peneliti melakukan 
penelitian secara langsung. 
Hasil observasi menunjukan bahwa menghargai persahabatan dalam 
perbedaan antar penghuni diasrama bujang malaka terlihat bahwa mahasiswa 
penghuni asrama bujang malaka tidak pilih-pilih dalam hubungan pertemanan, dan 
tidak membanding-bandingkan teman yang memiliki latar belakang yang berbeda 
baik dari segi etnis maupun agama, sebagai contoh NES yang berlatar belakang 
etnis tionghoa berteman akrab dengan AA. Kekompakan mereka terlihat ketika sore 
hari mereka selalu memasak bersama. 
Menghargai hak orang lain di asrama bujang malaka terlihat pada saat 
menjalankan kewajiban mereka sebagai umat beragama, memberikan waktu dan 
kesempatan bagi orang lain untuk beribadah dengan menciptakan ketenangan dan 
kehikmatan, sebagai contoh FK yang hobi menggunakan pengeras suara pada saat 
mendengarkan musik akan menghentikan musiknya pada saat adzan 
berkumandang, ataupun pada saat ada penghuni asrama yang sedang sakit sehingga 
butuh istirahat dalam nuansa ketenangan. Menghargai hidup dalam kedamaian di 
asrama bujang malaka terlihat ketika larut  malam sangat minim sekali terdengar 
suara-suara keras seperti teriakan atau bunyi musik. Ini menandakan bahwa adanya 
rasa kedamaian dalam ketenangan untuk beristirahat malam karena lelahnya 
beraktifitas seharian. 
Mencintai satu sama lain bukan berarti mencintai antar sesama jenis tetapi 
dalam pengertian yang berbeda yakni adanya rasa kepedulian dan berbagi kasih 
sayang yang terlihat pada saat RT berulang tahun Yang ke 24, penghuni asrama 
bujang malaka memberikan pelukan serta ucapan selamat kepada RT yang berulang 
tahun. Mengetahui bahwa setiap manusia memiliki harga diri sangat terlihat dengan 
keadaan di asrama yang sangat setara, tidak ada yang dianggap tinggi ataupun 
rendah, terlebih ketika mengadakan kerja bakti tidak ada yang terlihat seperti 
sedang mengatur atau memerintah tetapi masing-masing mendapatkan bagian 
pekerjaan yang adil. 
Jujur terhadap apa yang dikatakan terlihat ketika NES menggunakan panci 
milik YI untuk memasak sayur pada sore hari ketika YI masih berada dikampus, 
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setelah YI pulang dari kampus pada pukul 19:00 NES langsung memberi tahu 
bahwa ia telah menggunakan panci milik YI, tentu saja disitu terdapat nilai 
kejujuran. Bernegosiasi dalam perbedaan agama maupun etnis di asrama bujang 
malaka terlihat pada saat rapat anggota asrama yang dilaksanakan satu bulan sekai. 
Pada rapat malam itu SK sebagai ketua asrama tidak pernah membatasi 
penyampaian pendapat selai pendapat itu untuk kebaikan bersama. 
Memuji keberanian nampak saat rapat anggota asrama yang dilaksanakan 
satu bulan sekai. Dalam rapat tersebut AA berinisiatif untuk mengadakan pengajian 
dalam rangka bulan puasa dan meminta setiap penghuni asrama mendukung 
kegiatan tersebut walaupun ada yang berbeda keyakinan. Disitu terdapat nilai 
keberanian yang dimiliki oleh AA dan mendapatkan pujian atas program yang ingin 
dilaksanakan tersebut. Terbuka dan ramah dalam perbedaan agama maupun etnis 
terlihat ketika S dengan terbuka sedang bercerita kepada RT  mengenai tugas akhir 
yang sedang S kerjakan, dengan keramahannya RT memberikan penjelasan 
mengenai dasar – dasar penyusunan tugas akhir. 
Bekerja sama dalam perbedaan etnis maupun agama terlihat pada saat 
penghuni asrama mengadakan kerja bakti bersama, membuang sampah & menebas 
dimana ada rasa saling bahu – membahu tanpa memandang latar belakang individu. 
Menghindari kekerasan selalu bisa dirasakan ketika berada dilingkungan asrama 
bujang malaka tidak pernah terjadi tindak kekerasan dalam bentuk apapun. 
Kemudian dari hasil pengamatan dan wawancara juga ditemukan bahwa perbedaan 
etnis dan agama yang ada di asrama bujang malaka tidak berpengaruh terhadap 
hubungan sosial penghuni asrama itu sendiri. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
wujud nyata toleransi antar umat beragama dan antar etnis, keharmonisan yang 
peneliti lihat dan peneliti rasakan pada saat berada dalam lingkungan hidup asrama 
bujang malaka. 
Seiring berjalannya waktu, perbedaan etnis dan agama lambat laun menjadi 
hal yang biasa dan bisa diterima semua penghuni asrama bujang malaka ketika 
sudah tertanam rasa solidaritas dan kekeluargaan didalamnya, terbukti pada saat 
kegiatan olahraga bersama, kerja bakti bersama, masak bersama, berkumpul dan 
bergaul bersama sangat terasa nuansa kebersamaan, keceriaan, sportivitas dan 
keseragaman diantara penghuni asrama bujang malaka, walaupun terkadang ada hal 
yang tidak diinginkan juga sering terjadi seperti  keteganggan antar penghuni 
asrama, gosip, dll tetapi hal tersebut mereka anggap biasa dan lumrah.  
Sikap toletansi mahasiswa lintas etnis dan agama di asrama bujang malaka 
Kabupaten Kubu Raya sangat berpengaruh baik bagi keharmonisan para 
penghuninya. Dimana perbedaan tidak pernah memunculkan sebuah konflik yang 
berbau SARA serta konflik internal yang berkepanjangan dari masing-masing 
penghuninya. Para penghuni asrama bujang melaka telah memberikan contoh 
kecil mengenai hidup bertoleransi didalam keseragaman, selalu membuka diri dan 
bekerja sama membangun lingkungan hidup yang lebih harmonis dan berwarna. 
 
Pembahasan 
1. Perwujudan sikap saling menghargai dan menghormati lintas etnis dan 
agama di asrama bujang malaka. 
Toleransi merupakan sikap yang paling luhur yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya rasa toleransi 
maka akan tercipta rasa ketentraman, kerukunan, serta nasionalisme dalam hidup 
bermasyarakat baik antar individu maupun antar kelompok. jika kita berbicara atau 
membahas tentang toleransi, secara khusus kita juga membahas salah satu aspek 
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toleransi yang merupakan salah satu poin penting dalam toleransi yang menjadi 
nilai luhur dalam kehidupan bermasyarakat, yakni sikap menghargai dan 
menghormati sesama. 
Berbicara mengenai sikap saling menghargai dan menghormati sesama 
didalam masyarakat, penulis telah mendapatkan beberapa bukti implementasi sikap 
saling menghargai dan menghormati antar sesama mahasiswa penghuni asrama 
bujang malaka, dimana seperti yang sudah ditunjukan oleh informan seperti FK 
yang menunjukan sikap toleransinya dalam menghargai teman satu asrama yang 
berbeda keyakinan (agama) dengannya. Pada saat adzan dikumandangkan, FK yang 
hobi mendengarkan lagu menggunakan alat pengeras suara segera mematikan lagu 
yang dia dengarkan sebagai bentuk menghargai serta menghormati kepada teman 
yang berbeda keyakinan dengannya untuk melaksanakan kewajiban sebagai umat 
beragama yakni sholat dan mengaji. 
Informan lainnya yaitu NES menghargai sesama penghuni asrama 
walaupun sebagai seseorang yang beretnis minoritas sering dicandai dengan kata 
sipit oleh penghuni asrama lainnya, tetapi NES berjiwa besar dan bisa memberikan 
kontribusi yang positif bagi asrama bujang malaka dan dia diberi kepercayaan 
kepada temen-temannya untuk mengelola keuangan asrama sebagai bendahara. 
Sikap menghargai juga diperlihatkan oleh SK. Sebagai sosok pemimpin di asrama 
bujang malaka, SK tidak pernah pilih kasih dalam menjalankan tata tertib serta 
mengatur para anggota asrama. SK sangat menjunjung tinggi kerja sama serta 
keterbukaan bagi siapa saja yang ingin bertukar fikiran dan mengevaluasi hal-hal 
yang berkaitan dengan kinerja para pengurus maupun anggota asrama. 
Jadi, dengan sikap saling menghargai dan menghormati sesama dalam 
perbedaan yang dimiliki setiap individu yang merupakan penghuni asrama bujang 
malaka memberikan nuansa harmonis, sehingga nuansa toleransi terwujud 
walaupun penghuni asrama bujang malaka memiliki keanekaragaman dalam hal 
etnis dan agama tetapi semangant “Bineka Tunggal Ika” dapat dihidupkan, sebagai 
lambang keharmonsan antar umat manusia. 
 
2. Perwujudan sikap saling memberi kesempatan dalam berkomunikasi di 
asrama bujang malaka. 
Hubungan antar individu maupun antar individu dengan kelompok tentu 
tidak akan terwujut jika tidak adanya komunikasi, begitu pula dengan lingkungan 
masyarakat tidak bisa disebut lingkungan jika tidak adanya komunikasi. 
Komunikasi merupakan modal utama atau dasar dari interaksi yang dilakukan 
manusia sebagai makhluk soial untuk berhubungan dengan manusia lainnya. Jadi, 
apakah yang dimaksud dengan komunikasi tersebut? Jika kita kaitkan peran 
komunikasi yang benar untuk mewujudkan toleransi dalam lingkungan asrama 
bujang malaka, dapatkah hal tersebut terwujud? 
Komunikasi merupakan proses sosial, berarti komunikasi merupakan 
bagian atau syarat terjadinya kehidupan sosial. Dalam kehidupan sosial, 
komunikasi juga dijadikan sebagai alan penyamaian pesan atau meksud kepada 
pelaku sosial lainnya seperti individu atau kelompok masyarakat. Komunikasi 
yang baik melahirkan aura atau suasana yang baik pula, sebaliknya komunikasi 
yang tidak baik dapat melahirkan aura atau suasana yang tidak baik pula. 
Penulis sudah melakukan pengamatan langsung dan wawancara kepada 
informan diasrama bujang malaka yang sudah penulis tunjuk untuk mendukung 
tuntasnya penelitian ini. Memberi kesempatan dalam berkomunikasi merupakan 
salah satu wujud toleransi, tidak ada batasan selama nilai – nilai dalam 
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penyampaian pesan tersebut tidak menyinggung pihak lain seperti temuan yang 
penulis peroleh di asrama bujang malaka tidak pernah SK yang berlatar belakang 
etnis dayak “kanayant” tidak serta merta berbicara bahasa daerah jika bertemu 
dengan RR yang juga berbahasa dayak “kanayatn” jika sedang rapat ataupun 
menikmat waktu luang bersama teman – teman penghuni asrama lainnya. SK dan 
RR tetap menggunakan bahasa Indonesia karena lebih netral dan nasionalis. 
Mengapa demikian, karena SK dan RR sangat menghargai penghuni asrama lain 
yang tidak mengerti arti atau terjemahan bahasa dayak “kanayatn”. SK dan RR 
berusaha menghindari persepsi penghuni asrama lain berfikir jika SK dan RR 
menyinggung dengan bahasa yang tidak orang lain mengerti sehingga dapat 
menimbulkan pergesekan diantara mereka. Maka dari itu lebihbaik menggunakan 
bahasa yang mudah di mengerti yakni bahasa Indonesia. 
Temuan lain yang merupakan implementasi dari sikap saling memberi 
kesempatan dalam berkomunikasi yakni ketika diadakannya rapat asrama. SK 
yang merupakan ketua asrama selalu memberikan kesempatan kepada penghuni 
asrama lain untuk memberikan tanggapan atau komentar berkaitan dengan 
kegiatan diasrama bujang malaka. Seperti,  MI yang megajukan kegiatan buka 
puasa bersama di asrama bujang malaka, YI yang mengingatkan tentang mentaati 
peraturan asrama, FK yang meminta kerja sama dari penghuni asrama lain untuk 
menjaga kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan dan sebagainya. 
SK juga menegur penghuni asrama yang menlanggar peraturan seperti 
tidak ikut kerja bakti atau yang menunggak iuran asrama, tetapi dengan bahasa 
yang halus agar tidak menyinggung perasaan dan SK juga menilai jika 
seseorang mengerti apa yang kita katakan satu kali saja maka orang tersebut 
sudah dewasa. Dan SK juga mengatakan dalam wawancara “saya merupakan 
pribadi dimana ketika kita hidup bersama – sama dalam sebuah lingkungan, 
sangat sulit untuk mengambil keputusan sendiri, maka dari itu perlu diadakan 
rapat atau diskusi bersama untuk mengambil keputusan mengenai apa yang 
akan dilakukan”. Sikap SK menunjukan bahwa setiap orang berhak memberikan 
sumbangsi berupa komentar, disini terkandung nilai toleransi dalam interaksi yang 
merupakan modal utama untuk mewujudkan hidup harmonis dan damai dalam 
kehidupan sosial. 
 
3. Perwujudan sikap keterbukaan sosial lintas etnis dan agama di asrama 
bujang malaka. 
Keterbukaan sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat 
berbangsa, dan bernegara. Keterbukaan dapat menghindarkan kesalahpahaman, 
terutama antar sesame anggota masyarakat. Kesalahpahaman dapat menimbulkan 
terjadinya konflik, dan konflik tersebut dapat menyebabkan perpecahan didalam 
masyarakat. 
Menurut etimoligi Bahasa, keterbukaan berasal dari kata dasar 
terbukayang berarti suatu kondisi yang didalamnya tidak terdapat suatu rahasia, 
mau menerima sesuatu dari luar dirinya, dan mau berkomunikasi dengan 
lingkungan dari luar dirinya. Adapun keterbukaan dapat diartikan sebagai suatu 
sikap dan perasaan untuk selalu bertoleransi serta mengungkapkan kata – kata 
dengan sejujurnya sebagai landasan untuk berkomunikasi. Dengan demikian, 
keterbukaan berkaitan erat dengan komunikasi dan hubungan antarmanusia. 
Keterbukaan sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial 
karena keterbukaan merupakan prasyarat bagi adanya komunikasi. 
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Usaha yang dapat ditempuh untuk mewujudkan suasana rukun dan damai 
dalam lingkungan asrama bujang malaka adalah bisa menerima hubungan 
pertemanan tanpa memandang latar belakang etnis, tidak ego suku seperti 
berbicara bahasa daerah kepada orang yang tidak mengerti bahasa tersebut, tidak 
menganggap etnis tertentu sebagai etnis yang lebih baik dan lebih diunggulkan 
karena merupakan etnis minoritas dilingkungan asrama bujang malaka, dan rela 
menolong siapa saja yang memerlukan bantuan tanpa memandang latar belakang 
etnis. 
Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa temuan yang bias 
membuktikan bahwa di asrama bujang malaka sudah terwujud sikap keterbukaan 
sosial, seperti KG yang menunjukan sikap keterbukaan sosial dengan 
mempersilahkan kepada siapa saja yang ingin berteman dengannya dan tidak 
pilih - pilih ketika memberikan bantuan. Demikian pula dengan AA, walaupun 
AA beretnis melayu tetapi AA bersahabat dengan KG, mereka sering bermain 
tenis meja bersama dan bersantai bersama tanpa memandang perbedaan etnis 
diantara mereka. Sikap keterbukaan juga ditunjukan oleh FK yang sering 
menolong NES ketika NES butuh pertolongan seperti mengantar NES ke 
kampus ketika motor NES rusak dan juga FK sering menjadi tempat curhat bagi 
NES ketika mengalami masalah pribadi.  
Berbicrara mengenai keterbukaan sosial lintas agama tidak jauh berbeda 
temuannya dengan keterbukaan lintas etnis. Budaya tidak membeda – bedakan  
dan tidak selektif dalam berhubungan sosial menjadi tetap menjadi poin penting 
dalam bertoleransi. Ketika melakukan observasi dan wawancara kepada informan 
seperti ketika sedang asik berkumpul bersama disore hari sambil berfoto untuk 
menunjukkan kekompakan serta keterbukaan satu sama lain. Temuan lain 
mengenai terbuka dan ramah dalam perbedaan agama terlihat ketika S dengan 
terbuka sedang bercerita kepada RT  mengenai tugas akhir yang sedang S 
kerjakan, dengan keramahannya RT memberikan penjelasan mengenai dasar – 
dasar penyusunan tugas akhir.  
Komunikasi tanpa adanya batasan dalam hal yang positif merupakan 
modal untuk menciptakan suasana bertoleransi antar manusia. Bukan merupakan 
hal yang sulit untuk diimplementasikan, hanya saja terkadang kita lupa bahwa 
toleransi itu sangat penting ketika kita tanpa sadar menjadi pribadi yang egois, 
yang sulit bertenggang rasa dan prinsip individualis yang kurang baik. mengapa 
demikian, karena sebagai makhluk sosial kita diwajibkan untuk memiliki nilai 
toleransi dan keterbukaan didalam diri kita yang merupakan syarat agar kita 
mudah diterima dan menjadi bagian dimasyarakat yang majemuk sehingga dapat 
menciptakan lingkungan yang harmonis dan damai bagi kita, baik sebagai 
makhluk sosial maupun sebagai umat beragama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Perwujudan sikap toleransi mahasiswa lintas etnis dan agama di asrama 
bujang malaka ditandai dengan adanya sikap saling menghargai, saling 
menghormati, berkomunikasi yang baik, berdiskusi dalam memutuskan 
kebijakan bersama, mengutamakan kejujuran, memberi kesempatan dalam 
mengungkapkan pendapat, bekerja sama dan memiliki sikap keterbukaan sosial 
dalam arti menerima sesama tanpa memandang latar belakang etnis dan agama.  
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Saran 
Perwujudan sikap toleransi mahasiswa, perwujudan sikap saling 
menghargai dan menghormati, perwujudan sikap saling memberi kesempatan 
dalam berkomunikasi, perwujudan sikap keterbukaan sosial lintas etnis dan 
agama di asrama bujang malaka harus dipertahankan dalam rangka menjaga 
kedamaian dan ketentraman dilingkungan asrama bujang malaka sehingga dapat 
menghindari hal-hal intoleran seperti kekerasan, perselisihan, dan perpecahan. 
Diharapkan keterbukaan sosial, keramahan, kerja sama tidak hanya bernaung 
diasrama bujang malaka saja tetapi juga bisa diterapkan dilingkungan sosial 
lainnya seperti dikeluarga, dikampung, dikampus dan dimanapun kita berada. 
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